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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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ABSTRAK 

RIFKA ANISA. Analisis Marketing Mix 7P dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam (Studi Kasus Ah Wedding Organizer Pekalongan) 

Berdasarkan gaya hidup masyarakat zaman sekarang,  banyak masyarakat yang 

ingin segala sesuatunya bisa dilakukan dengan cepat dan instan. Atas hal ini, 

wedding planner bisa dijadikan solusi untuk masyarakat yang hendak 

melangsungkan proses pernikahannya. Berkaitan dengan masalah tersebut tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi marketing mix 7P 

pada AH Wedding Organizer Pekalongan dan untuk mengetahui kesesuaian 

marketing mix 7P pada AH Wedding Organizer Pekalongan dalam perspektif etika 

bisnis Islam. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang mana pendekatan yang 

dilaukan yaitu pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh dari pemilik, 

karyawan, dan konsumen yang pernah menggunakan jasa AH Wedding Organizer 

Pekalongan. Dalam mengolah data, peneliti menggunakan triangulasi sumber.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dalam strategi Marketing Mix 7P di AH Wedding 

Organizer Pekalongan antara lain: (Produk) AH  Wedding Organizer  Pekalongan 

memasarkan produknya dengan memberikan pelayanan yang maksimal dan produk 

yang dijual jelas adanya. (Harga) tidak terlalu mahal, bisa membayar melalui online 

maupun offline, terdapat potongan harga dan diskon (Promosi) menyebar brosur 

saat mengikuti event dan melalui media sosial instagram dan tiktok. (Tempat) sudah 

strategis karena lokasi dekat dengan jalan raya dan masjid. (Orang) kinerja 

karyawan sudah memenuhi standar perusahaan dengan bersikap ramah dan upah 

yang diberikan oleh owner ke karyawan juga sudah tepat waktu. (Proses) alur 

pembelian jasa di AH Wedding Organizer dan sikap karyawan saat komplain sudah 

beretika. (Bukti Fisik) hiasan rumah yang bagus,nyaman, toilet bersih, brosur yang 

berisikan logo. AH wedding Organizer Pekalongan juga sudah menerapkan prinsip 

tauhid, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebaikan atau kejujuran dengan 

menjalankan pekerjaan tetapi tetap ingat akan Allah SWT, bertanggung jawab akan 

pekerjaannya dan upah yang aan diberikan, jujur dalam segala kondisi yang ada, 

dan mengeksplorasi penyelesaian masalah yang dihadapi. 

 

Kata Kunci: Marketing Mix, Etika Bisnis Islam
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ABSTRACT 

RIFKA ANISA. 7P Marketing Mix Analysis in the Perspective of Islamic 

Business Ethics (Case Study of AH Wedding Organizer Pekalongan) 

Based on the lifestyle of today's society, many people want everything to be 

done quickly and instantly. For this, wedding planners can be used as a solution for 

people who want to carry out the wedding process. In relation to this problem, the 

purpose of this study is to determine the application of the 7P marketing mix 

strategy to AH Wedding Organizer Pekalongan and to determine the suitability of 

the 7P marketing mix to AH Wedding Organizer Pekalongan in the perspective of 

Islamic business ethics. 

This research is a type of field research where the approach used is a qualitative 

approach. The data collection methods used are interviews, observations, and 

documentation obtained from owners, employees, and consumers who have used 

the services of AH Wedding Organizer Pekalongan. In processing the data, 

researchers used source triangulation. 

Based on the results of the research and discussion that has been carried out, 

several conclusions can be drawn in the 7P Marketing Mix strategy at AH Wedding 

Organizer Pekalongan, including: (Product) AH Wedding Organizer Pekalongan 

markets its products by providing maximum service and the products being sold are 

clear. (Price) is not too expensive, you can pay online or offline, there are discounts 

and discounts (Promotions) distributing brochures when attending events and 

through Instagram and Tiktok social media. (Place) is strategic because the location 

is close to the highway and the mosque. (Person) employee performance has met 

company standards by being friendly and the wages given by the owner to 

employees are also on time. (Process) the flow of buying services at AH Wedding 

Organizer and the attitude of employees when complaints are ethical. (Physical 

Evidence) nice home decoration, comfortable, clean toilets, brochures containing 

the logo. AH wedding organizer Pekalongan has also applied the principles of 

monotheism, free will, responsibility, and goodness or honesty by carrying out 

work but still remembering Allah SWT, being responsible for his work and the 

wages that will be given, being honest in all existing conditions, and exploring 

solutions problems encountered. 

 

Keywords: Marketing Mix, Islamic Business Ethics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Suatu kegiatan yang proses pelaksanaannya dilakukan secara berulang 

hingga dimuali dari proses persiapan bahan bakunya biasanya bertujuan agar 

keuntungan yang besar bisa didapatkan produsen terhadap konsumen dinamakan 

bisnis. Kebutuhan hidup kita sangat diperlukan seperti kebutuhan fisik dan 

kebutuhan psikologi sehingga dengan kita memebeli atau menggunakan barang 

atau jasa juga bisa disebut juga bahwa kita terikat dengan dunia bisnis. Tidak 

sedikit masyarakat yang memilih untuk berbisnis dan mereka mulai menekuni 

kegiatan tersebut dari yang bermodal kecil maupun besar (Jannah & Ashal, 

2019) . lingkungan sekitar biasanya dijadikan peluang oleh pebisnis. Biasanya, 

peluang yang ada disekitar selalu diperhatikan oleh para pebisnis. Barang dan 

jasa yang masih menjadi kebutuhan biasanya dijadikan target utama dalam 

berbisnis. 

Dalam melakukan kegiatan bisnis, biasanya para pebisnis sudah tau target 

yang dituju dan sudah mempersiapkan segala kebutuhan yang akan digunakan 

dalam bisnisnya tersebut. Hal ini merupakan langkah awal atau strategi awal 

guna bisnis tersbut bisa diminimalisir jumlah kerugiannya. Penjualan suatu 

usaha akan berjalan dengan lancar jika meggunakan strategi yang baik, selain itu 

juga meningkat karena  strategi pemasaran menunjukkan tujuan perusahaan dan 

konsumen  akan lebih paham dan mengetahui tentang usaha yang dikelola 

pengusaha tersebut. Maka dalam hal ini digunakan untuk menarik pelanggan 
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guna menggunakan barang atau jasa yang dijual bisa dilakukan dan berjalan 

dengan baik (Noviansyah, 2022). 

Setiap bisnsi yang dilakukan perusahaan ataupun perorangan dengan 

berbagai skala keci maupun besar, tidak luput dari penerapan sistem strategi 

pemasaran. Karena hal ini sangat penting dalam proses keberlangsungan usaha. 

Keuntungan pedagang juga tergantung dari pemasaran pedagang. Dalam hal ini, 

marketing mix merupakan salah satu pilihan yang bisa dilakukan saat proses 

usaha berlangsung. Respon yang diingankan pasar yang didapati pada suatu 

perusahaan tidak terlepas dari konsep marketing mix yang  mana pada konsep 

tersebut  bisa dijadikan alat untuk pengendalian perusaaan. Permintaan produk 

dapat dipengaruhi oleh segala sesuatu yang dapat dilakukan di bauran 

pemasaran. Bauran pemasaran ini bisa dimasukan dalam kategori 4 kelompok 

variabel yang  baisa disebut dengan marketing mix. Untuk pelayanan jasa, 

marketing mix yang semula hanya 4P sekarang sudah berkembang menjadi 7P 

karena dalam usaha jasa terdapat pelayanan jasa maupun servis sehingga 

menambahkan tiga elemen diantaranya physical evidence,process, dan people. 

Dalam penelititan ini penulis memiliki alasan menggunakan elemen 7P yaitu 

ingin merumuskan proposisi produk dengan menggabungkan beberapa unsur 

pemasaran kepada pelanggannya (Durga, 2019). 

Berdasarkan gaya hidup masyarakat zaman sekarang,  banyak masyarakat 

yang ingin segala sesuatunya bisa dilakukan dengan cepat dan instan. Apalagi 

dalam kegiatan besar seperti pernikahan, biasanya pemilik acara ingin acaranya 

dapat berjalan lancar dan pasti tanpa harus repot. Perkembangan bisnis sektor 
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jasa mengalami peningkatan selama 10 tahun terakhir. Berbagai objek bisnis jasa 

dikembangkan secara konvensional dan dengan perantara TI. Tidak hanya 

mengembangkan manajemen interal, beberapa perusahaan juga 

mengembangkan aspek pemasaran yang bisa dipengaruhi oleh kendala pada 

internal maupun eksternal perusahaan.  

Faktor eksternal yaitu lingkungan dan budaya ini dapat memengaruhi 

perkembangan suatu industri. Terdapat pengahur lain seperti faktor budaya dan 

lingkungan dalam perkembangan bidang perencanaan pernikahan, 

perkembangannya. Indonesia biasa dikenal dengan negara multicultural dimana 

Sebagian besar penduduknya di kota besar mewakili budaya yang berbeda.  Tata 

cara perkawinan di Indonesia juga dipengaruhi oleh budaya di Indonesia yang 

beraneka ragam sehingga tata cara, dan budaya masing-masing termasuk prosesi 

pernikahan mengalami perbedaan pada masing-masing daerahnya. (Jannah & 

Ashal, 2019). Bukan segi tata caranya saja yang berbeda, namun untuk 

pelaksanaan dan perencanaan yang biasanya berbeda pada setiap daerahnya,hal 

ini berepengaruh kepada perkembangan industry wedding plannser yang ada di 

Indonesia.   

Saat ini, penyelenggaraan event (kegiatan) khususnya kegiatan yang bersifat 

incidental (one off event) semakin diminati masyarakat. Kondisi ini sejalan 

dengan meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat. Saat ini, zaman sudah 

modern sehingga masyarakat sudah mulai memiliki kesibukan khususnya 

masyarakat perkotaan. Atas hal ini, wedding planner bisa dijadikan solusi untuk 

masyarakat yang hendak melangsungkan proses pernikahannya. Masyarakat 
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bisa menggunakan jasa wedding planner atau wedding organizer yang mana 

wedding organizer adalah salah satu usaha jasa informal yang berkembang guna 

memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat dalam proses penyelenggaran 

kegiatan (Muzaiyin, 2021).  

Tidak hanya usaha dagang saja yang wajib disertai etika, namun dalam 

bidang jasa juga harus menerapkan nilai etika dalam kegiatannya Manajemen 

etika juga harus beriringan terhadap bisnis. Seorang pengusaha berhak 

memutuskan konsep etika yang kedepannya akan digunakan dalam usaha 

bisnisnya. Etika bisnis islami hendaknya digunakan untuk pengusaha yang 

memiliki agama muslim. Baik dan buruknya berbisnis, kejujuran, hingga halal 

dan haram berbisnis, hal tersebut merupakan isi dari etika bisnis islam yang 

mencakup moralitas (Fadiah, 2020).  

Perusahaan yang beretika benar-benar berkomitmen untuk mempertahankan 

kontrak sosial yang berkelanjutan. Tujuan suatu bisnis yang dimiliki oleh 

pengusaha muslim yaitu untuk mengontrol dan memberikan batasan guna bisnis 

tersebut dapat berjalan lancar serta sesuai menurut ajaran agama islam, dan 

memeroleh hasil atau keuntungan yang tidak menyebabkan kesenjangan antara 

penjual dan pembeli. Dengan demikian,  konsumen tidak dirugikan di dalam 

pekerjaannya. Islam tidak mengizinkan siapa pun untuk bekerja sesuai dengan 

keinginannya (Faqih, 2021). 

Di Pekalongan sendiri usaha Wedding Organizer sudah menjadi industry. 

Menggunakan jasa wedding organizer menjadi trend atau gaya hidup  pengantin 

di perkotaan Pekalongan. Sehingga bisnis jenis ini menarik minat orang untuk 
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melakukannya. Bisnis ini sangat menjanjikan karena bisa dimulai meski tanpa 

modal uang. Usaha ini bisa dimulai atau dijalankan hanya dengan modal 

keterampilan dan kebaikan, meskipun pasar WO saat ini masih terbuka. Calon 

pengantin hanya memilih layanan WO yang harga dan pelayananya sesuai 

dengan yang diinginkan. Atas hal ini,  Masyarakat semakin mengenal berbagai 

layanan WO. Di Kota Pekalongan sendiri memiliki Wedding Organizer yang 

sudah memiliki nama tersendiri yaitu AH Wedding Organizer.  

AH Wedding organizer merupakan sebuah vendor yang dinaungi oleh 

Arsyad Hukmi. AH Wedding Organizer sendiri berdiri sejak tanggal  29 Oktober 

2021 dan sudah memiliki beberapa sosial media diantaranya Instagram 

(@ah_weddingorganizer dan tiktok @ah_weddingorganizer. Wedding 

Organizer ini didirikan dan dipimpin sendiri oleh pengusaha muda yang 

bernama Arsyad Hukmi. Untuk kantor AH Wedding Organizer ini terletak di 

Jl.KH Setono gang 3A no.17.  AH Wedding Organizer ini termasuk baru karena 

baru berdiri sejak sekitar 1 tahun setengah yang lalu. Disamping itu, AH 

Wedding organizer ini sudah mulai mengalami peningkatan pelanggan. Nama 

AH Wedding Organizer ini sendiri sudah cukup dikenal dikalangan masyarakat 

karena walaupun masih baru tapi AH Wedding Organizer mampu bersaing 

dengan WO lain. Dari awal pembentukan, AH Wedding Organizer hanya 

memiliki 1 klien dalam 1 bulan, namun seiring berjalannya waktu, sudah banyak 

klien yang masuk. Tidak dipungkiri, jika masih banyak juga hal-hal baru yang 

baru ditemukan oleh beberapa pekerja saat di lapangan karena memang 

pengetahuan mereka mengenai dunia pernikahan belum banyak. Berbicara 
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mengenai data pelanggan yang mulai mengalami kenaikan, berikut data dari 

awal pembentukan tanggal 18 Oktober 2021 hingga 13 April 2023. 

Tabel 1.1 Jumlah Pelanggan AH Wedding Organizer Per 13 April 2023 

No Tahun Bulan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2021 - - - - - - - - - 1 1 1 3 

2 2022 1 - 1 - 3 2 7 - 4 - 3 8 29 

3 2023 7 7 7 - - - - - - - - - 21 

Jumlah 53 

Sumber: Wawancara owner pada tanggal 13 April 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 tentang jumlah pelanggan AH Wedding Organizer, 

Pada dari bulan oktober 2021 hingga bulan Februari 2023 sudah mengalami 

perubahan jumlah pelanggan. Pada bulan oktober 2021 hanya mendapat 1 

pelanggan dalam satu bulan, sedangkan paling banyak AH Wedding Organizer 

mendapatkan 8 pelanggan dalam 1 bulan yaitu pada bulan desember 2023. Data 

yang diambil merupakan data dari perrtama kali AH Wedding Organizer 

merintis sampai dengan tanggal 13 April 2023.   

 

Tabel 1.2 Profesi Klien AH Wedding Organizer Per 13 April 2023 

No 

Jenis Profesi 

Klien 

Tahun Total  

2021 2022 2023 

Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita 

 

1. 

Wisaswasta 1 1 11 7 8 5 33 

2.  PNS - - 1 1 3 2 7 
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3. Karyawan 

Swasta 

- - 15 9 8 7 39 

4. Fashion 

Designer 

- - - 1 - 1 2 

5.  Guru - 1 3 7 2 5 18 

6. Polisi 1 - - - - - 1 

7.  SPG - - - 1 - - 1 

8. Konten 

Kreator 

- 1 1 1 - 1 4 

9.  Fotografer 1 - - - - - 1 

Jumlah  106 

Sumber: Wawancara owner pada tanggal 13 April 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.2 tentang data profesi pelanggan AH Wedding 

Organizer, bisa dilihat bahwa terdapat 39 pasang pengantin yang keduanya 

memiliki profesi yang berbeda. Dari tabel 1.2 tersebut, terdapat 33 dari 78 orang 

atau sekitar  42,31% pelanggan yang bekerja sebagai karyawan swasta. 

Sedangkan profesi sebagai fashion designer, polisi, PNS, dan SPG hanya 1 dari 

78 orang atau sekitar 1,2% pelanggan.   

Disisi lain, AH Wedding Organizer juga sudah bergabung dengan beberapa 

paketan vendor lain seperti paket Make Up Artis, paket dekor, dan paket yang 

lain. Dari awal merintis hingga sekarang yang karyawanya sudah berjumlah 

kurang lebih 20 karyawan, AH Wedding Organizer sudah mulai mendapatkan 

omset yang lebih besar dari sebelumnya. Berikut data omset AH Wedding 

Organizer. 
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Tabel 1.3 Omset AH Wedding Organizer Per 13 April 2023 

No BULAN TAHUN TOTAL 

2021 2022 2023 

1.  Januari - Rp 

2.500.000 

Rp 

14.700.000 

2.  Februari - - Rp 

14.900.000 

3.  Maret - Rp 

2.300.000 

Rp 

15.000.000 

4.  April - - - 

5.  Mei - Rp 

7.200.000 

- 

6.  Juni - Rp 

5.000.000 

- 

7.  Juli - Rp 

16.700.000 

- 

8.  Agustus - - - 

9.  September - Rp 

10.000.000 

- 

10.  Oktober Rp 

1.000.000 

- - 

11.  November Rp 

1.000.000 

Rp 

7.000.000 

- 

12.  Desember Rp 

1.800.000 

Rp 

17.000.000 

- 

Jumlah Rp 

3.800.000 

Rp 

68.600.000 

Rp 

44.600.000 

Rp 

117.000.000 

Sumber: Wawancara owner pada tanggal 13 April 2023 
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Berdasarkan tabel 1.3 tentang omset AH Wedding Organizer, dari bulan 

oktober 2021 sampai bulan april 2023 mengalami peningkatan pendapatan. 

Pendapatan paling sedikit berada pada bulan Oktober dan November 2021 

dimana pada bulan tersebut AH Wedding Organizer mendapat omset Rp 

1.000.000. Sedangkan omset yang paling banyak terdapat pada bulan Desember 

2022 yaitu sebesar Rp 17.000.000. Omset tahun 2021 sebanyak Rp 3800.000 

merupakan omset paling sedikit  karena pada tahun tersebut AH Wedding 

Organizer baru mulai merintis karir dan hanya masuk 3 konsumen. Untuk tahun 

2022 Omset yang didapati menginjak angka Rp 68.600.000 yang mana pada 

tahun ini merupakan tahun yang omsetnya paling banyak karena hanya 

mengalami kekosongan 2 bulan yaitu pada bulan februari dan oktober. Pada 

bulan februari tidak menerima konsumen karena pada  bulan tersebut AH 

Weding Organizer sedang mengikuti Event dan pada bulan Oktober AH 

Wedding Organizer tidak ada konsumen yang masuk karena bertepatan pada 

bulon suro. Untuk tahun 2023 per bulan April  AH Wedding Organizer 

mendapatkan sebanyak 21 konsumen dari bulan januari hingga bulan april dan 

omset yang didapatkan yaitu sebesar Rp 44.600.000. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik meneliti AH Wedding Organizer 

dengan permasalahan yang ada di AH Wedding Orgaizer Pekalongan yang mana 

belum ada peneliti yang meneliti terkait kesesuaian Marketing mix 7P di AH 

Wedding Organizer Pekalongan dengan prinsip etika bisnis Islam. Dan teori 

yang digunakan dalam proses meneliti belum cukup kuat untuk mendukung 

penelitian selanjutnya. Mayoritas karyawan yang ada di AH Wedding Organizer 



10 
 

 
 

Pekalongan dan hampir seluruh customer yang menggunakan jasa AH Wedding 

Organizer juga beragama muslim, dan pada hakikatnya banyak masyarakat yang 

ingin memastikan bahwa kegiatan yang dilakuan AH Wedding Organizer 

Pekalongan sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, produk yang terjual, promosi, harga, tempat, orang, proses, dan bukti 

fisik yang mana 7 elemen tersebut biasanya dikenal dengan marketing mix 7P 

pada AH Wedding Organizer Pekalongan. Peneliti juga akan meneliti seberapa 

jauh peningkatan yang sudah didapatkan AH Wedding Organizer dalam 

menerapkan strategi pemasarannya pada pandangan etika bisnis islam. 

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti tergerak kaan melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS MARKETING MIX 7P DALAM PERSPEKTIF 

ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus Pada AH Wedding Organizer 

Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, peneliti akan mengambil beberapa rumusan 

masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana penerapan marketing mix 7P AH Wedding Organizer 

Pekalongan? 

2. Bagaimana kesesuaian marketing mix 7P AH Wedding Organizer 

Pekalongan dengan etika bisnis Islam? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti memberikan batasan masalah agar 

lebih fokus dan sesuai dengan penelititan sebagai berikut: 

1. Penerapan marketing mix 7P AH Wedding Organizer Pekalongan 

2. Kesesuaian marketing mix 7P AH Wedding Organizer Pekalongan dengan 

etika bisnis Islam 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan Marketing Mix 7P pada AH Wedding 

Organizer Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian marketing mix 7P di AH Wedding Organizer 

Pekalongan dengan etika bisnis Islam pada usaha jasa AH Wedding 

Organizer Pekalongan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut:  

1. Bagi Aspek Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk treferensi dan tolak ukur bagi 

siapa saja yang akan melakukan kajian tentang marketing mix 7P dalam 

perspektif etika bisnis islam baik perusahaan atau individu yang bergerak 

dalam bisnis. Dalam hal ini, diharapkan dapat memberi kontribusi yang 

bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk menambah  

pengetahuan dan pemahaman tentang bauran pemasaran dari perspektif 

etika bisnis islam dalam hal perdagangan atau usaha yang dilakukan oleh 

individu ataupun perusahaan.  

2. Bagi Aspek Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang marketing mix 7P dalam prespektif etika bisnis Islam. 

Seseorang atau perusahaan bisa menjadikan etika bisnis Islam sebagai 

acuan atau pedoman agar bisnis yang dijalankan dapat berjalan dengan 

benar.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu untuk memberikan 

konsep dan kontribusi khususnya kepada pemerintah terkait dalam 

penerapan etika bisnis Islam. Dimana setiap perusahaan, perserorangan, 

dan badan hukum harus bisa menjalankan usahanya dengan baik 

sehingga tidak ada satupun yang dirugikan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu cara mempermudah penulisan 

pembahasn dalam sebuah penelitian. Sistematika penelitian ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab I memaparkan latar belakang yang berisikan Analisis Marketing 

Mix 7P dalam perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus AH Wedding 

Organizer Pekalongan), rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

 Pada bab II peneliti memaparkan teori yang hendak dimanfaatkan untuk 

menganalisis dan acuan untuk proses analisis. Teori tersebut berisi tentang teori 

marketing, marketing mix, konsep dasar etika bisnis islam. Telaah Pustaka 

berisikan tentang bagaimana penelitian sebelumnya dapat dipergunakan dalam 

hal untuk menunjang penelitian ini, dan kerangka berpikir guna sebagai bentuk 

hipotesis dari penelitian yang akan diteliti. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

 Pada bab III peneliti memaparkan metodologi penelitian seperti jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan yang terakhir metode 

analisis data.  

BAB IV  PEMBAHASAN 

 Pada bab IV ini peneliti memaparkan deskripsi  dari hasil gambar yang 

didapatkan dilapangan dan menguraikan dalam bentuk pembahasan guna 

menjawab dari  permasalahan yang ada dalam penelitian, mengenai Analisis 

Marketing Mix 7P dalam perspektif etika bisnis Islam (Studi Kasus AH Wedding 

Organizer Pekalongan) 

BAB V  PENUTUP 

 Pada bab V ini peneliti memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

ditulis secara singkat serta jelas. Serta peneliti mencantumkan saran yang mana 

perlu ditambahkan le pembaca agar dapat dikembangkan Kembali serta dapat 

menjadi bahan dari kajian untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang Analisis Marketing Mix 7P dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus AH Wedding Organizer 

Pekalongan) diantaranya: 

1. Marketing Mix 7P yang dilakukan AH Wedding Organizer Pekalongan 

dalam menjalankan usaha perusahaanya telah menerapkan beberapa 

strategi Marketing Mix 7P (Product, Price, Promotion, Place, People, 

Process, Physical Evidence). Pengambilan keputusan tersebut 

memberikan kestabilan pada peningkatan penjualan AH Wedding 

Organizer Pekalongan. Pada Product (Produk), AH  Wedding Organizer  

Pekalongan memasarkan produknya dengan memberikan pelayanan yang 

maksimal dan produk yang dijual jelas adanya seperti Tier 1, Tier 2, Tier 

3, Paket Rp 16.000.000,00 dan paket Rp 22.000.000,00. Price (harga), 

dimana harga yang ditentukan oleh owner disesuaikan dengan standar 

konsumen untuk harga juga tidak terlalu mahal, kemudian transaksi 

pembelian pada AH juga bisa menggunakan via Online maupun Offline, 

terdapat juga potongan harga serta diskon. Promotion (Promosi), promosi 

yang dilakukan dengan cara secara langsung melalui seperti brosur, open 

booth di event Wedding Organizer, sedangkan jika secara online bisa 

melalui media sosial dari AH  Wedding Organizer yang berupa instagram, 



130 
 

 
 

Place (Tempat), tempat yang digunaan untuk menyelesaikan administrasi 

atau yangbiasa disebut kantor sudah strategis karena lokasi dekat dengan 

jalan raya dan masjid. People (Orang), rang yang dimaksud disini yaitu 

mengenai kinerja karyawan sudah memenuhi standar perusahaan dengan 

bersikap ramah dan upah yang diberikan oleh owner ke karyawan juga 

sudah tepat waktu. Process (Proses), dalam proses ini customer memilih 

tanggal yang akan dipakai, dan customer membayarkkan DP ke owner 

untuk kemudian tanggal tersebut diteruskan ke grup karyawan dengan 

bertujuan konfirmasi siapa saja yang bisa berangkat pada tanggal tersebut. 

Untuk karyawan sendiri menanggapi customer dengan cara yang sopan, 

dan memiliki banyak cara untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

di lapangan. Physical Evidence (Bukti Fisik), bukti fisik yang ada di AH 

Wedding Organizer memiliki hiasan rumah yang enak dipandang mata, 

ruang tamu yang nyaman, ketersediaan toilet yang bersih, dan brosur yang 

disebar melalui media social.  

2. Dalam Marketing Mix 7P yang dilakukan oleh AH Wedding Organizer 

Pekalongan telah memenuhi kriteria prinsip-prinsip etika bisnis islam 

karena dalam praktik jual beli yang dilakukan secara transparansi dan juga 

jujur dimana Product, Price, Promotion, Place, People, Process, dan 

Physical Evidence dijelaskan dengan spesifik.  Product (Produk), dijelasan 

bahwa bersikap ramah dan melayani dengan baik sesuai syariat Islam yang 

masuk pada prinsip kesatuan atau unity. Price (harga), dijelaskan bahwa 

tida kadanya unsur riba didalam praktik pembayaran di AH Wedding 
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Organizer Pekalongan termasuk dalam prinsip tauhid atau kesatuan, 

Adanya pilihan yang diberikan oleh owner kepada kustomer untuk sistem 

pembayaran yang akan dilakukan dengan alasan memberi kemudahan 

untuk kustomer termasuk dalam prinsip kehendak bebas. Terkait sikap 

tanggungjawab yang dilakukukan oleh kustomer terhadap owner, dengan 

membayar sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati dan tenggat 

waktu yang sudah dibicarakan terssebut masuk ke dalam prinsip tanggung 

jawab. Pelayanan yang diberikan sesuai dengan produk yang dipilih masuk 

ke dalam prinsip kebenaran atau kejujuran. Promotion (Promosi), 

dijelaskan bahwa bersikap ramah, toleran, dan jujur merupakan hal yang 

berkaitan dengan prinsip kebenaran atau kejujuran. Place (Tempat), 

dijelaskan bahwa lokassi yang strategis sehingga tidak ada satu pihak yang 

merasa dirugikan maka dari itu hal ini termasuk dalam prinsip kebaikan. 

People (Orang), dijelaskan bahwa tidak ada diskriminasi pada karyawan 

dan memperbolehkan karyawan bergantian meninggalkan pekerjaannya 

untuk melakukan sholat termasuk dalam prinsip kesatuan atau tauhid. 

Dalam menjalankan kerjanya karyawan diperbolehkan memilih tindakan 

yang dirasa tepat untuk menyelesaika masalah asalkan tidak merugikan 

pihak kustomer dan tidak bertentangan dengan Islam termasuk dalam 

prinsip kehendak bebas. Gaji karyawan yang diberikan oleh oner kepada 

karyawan sudah tepat waktu termasuk hal yang berkaitan dengan prinsip 

tanggung jawab. Process (Proses), dijelaskann bahwa memberikan 

pelayanan yang maksimal dan menanggapi komplain dengan bijak masuk 
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pada prinsip kebenaran atau kejujuran. Physical evidence (Bukti fisik), 

dijelaskan bahwa desain interior yang terpasang, logo yang dimiliki, 

brosur yang dibuat, toilet, dan shofa yang terlihat di kantor masuk pada 

prinsip tanggung jawab. 

B. Saran 

Berdasaran kesimpulan diatas dapat disimpulkan untuk saran sebagai berikut: 

1. Bagi AH Wedding Organizer Pekalongan 

Bagi AH Wedding Organizer Pekalongan mencari ide-ide atau inovasi baru 

dalam menyampaikan promosi terkait produk yang dijual dan membuat atau 

menciptakan produk terbaru dengan melihat perubahan zaman yang 

semakin modern agar bisa mempertahanan kualitas produknya dan 

membantu manaikan citra perusahaan. 

2. Bagi AH Wedding Organizer Pekalongan  

Dalam menjalankan bisnisnya agar tetap mempertahankan prinsip 

Marketing Mix 7P yang sesuai dengan syariat Islam, agar suatu produk-

produknya maupun dari segi pelayanannya dapat diminati oleh para 

konsumen di berbagai kalangan.  
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